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Aplikasi pencarian pariwsiata berbasis web dan menggunakan pendekatan semantic web ini 
bertujuan untuk mempermudah para wisatawan menemukan letak suatu wisata perairan di 
indonesia ini. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi tentang 
pariwisata perairan dari web. Pembuatan aplikasi ini dimulai dari pengumpulan data, 
pembentukan data dalam bentuk RDF, melakukan perancangan design web, kemudian 
perancangan query. Setelah tahap perancangan, dilanjutkan dengan tahap impelentasi yaitu 
implementasi query dan implementasi interface. Setelah aplikasi selesai, dilanjutkan dengan 
tahap ujicoba aplikasi. 
 




 Indonesia merupakan Negara yang 
memiliki banyak pulau pulau besar dan 
pulau kecil, dan memiliki keanekaragaman 
budaya, bahasa, objek wisata, dan adat 
banyak para wisatawan asing  dari luar 
Indonesia yang dating ke Indonesia untuk 
menikmati dan belajar di Indonesia mulai 
dari belajar bahasa daerah budaya bahkan 
berlibur ke objek wisata yang bisa di bilang 
cukup indah di mata para wisatawan asing 
ini, banyak objek wisata di Indonesia yang 
mungkin bisa di bilang ada yang namanya 
sudah mendunia dan ada juga yang masih di 
kalangan wisatawan local. Jadi para 
wisatawan asing yang ingin berlibur ke 
Indonesia hanya mendatangi tempat – 
tempat yang sudah namanya mendunia. 
Pencarian data di internet 
berdasarkan terminologi yang berbeda 
dengan query user, maka hasil yang 
diinginkan tidak akan didapatkan. Oleh 
karena itu, dibutuhkan suatu penulisan 
kembali query berbasis ontology dan 
mapping dengan menyesuaikan 
konsep/terminologi yang digunakan pada 
sumber data yang disebut dengan Query re-
writing dengan menggunakan pendekatan 
Semantic web. 
  
Pada Penulisan kali ini penulis berinisiatif 
untuk membuat Aplikasi Pencarian 
Pariwisata Perairan di Indonesia 
menggunakan pendekatan Web Semantik. 
Batasan Masalah 
 Pada  penulisan skripsi ini 
masalah hanya dibatasi pada Pencarian 
Pariwisata Perairan yang terdapat di 
Indonesia sebatas pada letak lokasi wisata 
bedarsarkan provinsi dan kabupaten, dan 
info melalui website terkait dengan website. 
2. LANDASAN TEORI 
Web Semantik 
Secara umum web semantik dapat 
diartikan sebagai informasi dalam jumlah 
sangat besar di world wide web yang 
terhubung secara global dengan suatu cara 
tertentu dan dimengerti/ dipahami oleh 
mesin, sehingga dapat diproses secara 
langsung oleh mesin menjadi knowledge 
untuk ditampilkan kepada user. Web 
semantik pertama kali dicetuskan oleh Tim 
Berners-Lee, penemu World Wide Web[1]. 
Sekarang, prinsip Web Semantik disebut-
sebut akan muncul pada Web 3.0, generasi 
ketiga dari world wide web.  
Dengan metode semantic web, data 
berbasis HTML dapat dirubah menjadi 
format yang dapat dipahami oleh mesin, 
sehingga mesin dapat melakukan proses 
pengumpulan informasi dan memahami 
hubungan antara informasi. Web semantik 
mampu melakukan perubahan ini dengan 
bantuan XML (Extensible Markup 
Language) dan data language standards 
seperti RDF (Resource Description 
Framework) dan OWL (Ontology Web 
Language), dua standarisasi dari W3C 
(World Wide Web Consortium). 
Semantic web bukanlah artifitial 
intelegent (kecerdasan buatan), karena 
mesin tidak dengan sendirinya memahami 
bahasa manusia secara menyeluruh. Konsep 
ini hanya menandakan kemampuan mesin 
untuk memecahkan permasalahan yang telah 
ditentukan (well-defined problems) dengan 
melakukan tindakan untuk memecahkan 
masalah dengan operasi yang telah 
ditentukan (well-defined operations) pada 
data yang juga telah ditentukan (well-
defined data).. Jadi, untuk bahasa manusia 
yang berada di luar well-defined data, mesin 
sudah tidak mampu lagi untuk memahami 
bahasa tersebut. 
 
2.1.1  Teknologi Pembuatan Web 
semantik 
Untuk merepresentasikan Semantic 
web, ada beberapa teknologi pendukung 
yang digunakan antara lain : 
a. Skema pemberian nama global 
(URIs) 
b. Sintaksis standar untuk 
mendeskripsikan data (RDF) 
c. Metode standar untuk 
mendeskripsikan property dari data 
tersebut (RDF Schema). 
 
2.1.2  Arsitektur  Web Semantik 
Prinsip-prinsip web semantik 
diimplementasikan dalam lapisan teknologi 
web dan standar. Gambar berikut ini akan 
menyajikan lapisan teknologi yang 










Gambar 2.1 : Arsitektur web semantik 
 Lapisan unicode dan URI 
memastikan digunakannya set karakter 
internasional dan menyediakan sarana untuk 
mengidentifikasi objek dalam web semantik. 
Lapisan XML dengan definisi skema 
  
namespace memastikan untuk 
mengintegrasikan definisi web semantik 
dengan standar berbasis XML lainnya. 
Dengan RDF dan RDFs akan 
memungkinkan untuk membuat pernyataan 
tentang objek dengan URI dan menentukan 
apakah kosakata tersebut dapat disebut 
dengan URI. Lapisan ini merupakan lapisan 
dimana diberikannya jenis sumber daya dan 
link. Lapisan Ontologi mendukung evolusi 
kosakata karena dapat menentukan 
hubungan antara konsep-konsep yang 
berbeda. Lapisan Digital Signature 
digunakan untuk mendeteksi perubahan 
pada dokumen. 
Untuk lapisan Logic, Proof dan 
Trust, saat ini sedang diteliti dan 
demonstrasi aplikasi sederhana sedang 
dibangun. Lapisan Logic memungkinkan 
penulisan aturan sedangkan lapisan Proof 
mengeksekusi aturan dan mengevaluasi 
bersama-sama dengan mekanisme lapisan 
Trust untuk mempercayai bukti yang 
diberikan pada aplikasi atau tidak. 
 
2.2  Ontologi 
Istilah ontologi sebenarnya berasal 
dari istilah filosofi "ontology" yang artinya 
sesuatu yang sesungguhnya ada dan 
bagaimana menggambarkannya. Dalam 
dunia komputer, ontologi digunakan untuk 
menspesifikasikan suatu konseptualisasi. 
Dalam istilah lain ontologi dijelaskan 
sebagai suatu representasi dari domain 
pengetahuan tertentu yang berisi istilah-
istilah dalam domain tersebut beserta 
hubungan antara istilah-istilah yang ada. 
Ontologi saat ini banyak 
digunakan terutama untuk mendukung web 
semantik, yaitu teknologi web yang 
diarahkan dapat memahami makna suatu 
kata atau kalimat yang diberikan oleh 
pengguna. Membuat komputer mengerti 
seperti manusia adalah suatu hal yang 
sepertinya tidak mungkin, namun visi ini 
terus diupayakan dengan menyediakan 
seperangkat alat sehingga membuat mesin 
atau komputer dengan mudah dapat 
memproses informasi dan mengerti 
informasi yang diinginkan oleh pengguna 
 
2.3 RDF (Resource Description 
Framework) 
RDF merupakan suatu metadata 
yang digunakan untuk mendeskripsikan 
alamat sumber daya pada web. Metadata ini 
dapat berupa judul, pengarang, hak cipta, 
dan lisensi dalam dokumen web. Elemen 
pernyataan dalam RDF terdiri dari subyek, 
predikat, dan obyek. Subyek adalah sesuatu 
yang dideskripsikan dan biasanya berupa 
alamat URI. Dalam hal ini alamat URI 
merepresentasikan sumber daya. Predikat 
merupakan properti dari sumber daya yang 
menjelaskan hubungan antara subyek 
dengan obyek. Selain itu obyek merupakan 
nilai dari sebuah predikat. Obyek 
mempunyai dua tipe data yaitu obyek yang 
mempunyai tipe URI misalnya 
http://airplane.com/id/102 dan obyek yang 
bertipe literal misalnya "adam air". Subyek 
dan predikat berisikan data yang berisikan 
sumber daya sedangkan obyek dapat bertipe 
sumber daya maupun literal[3]. 
 
2.3.1  RDF Sebagai Bahasa Permodelan 
Web Semantik dan Permodelan 
Data 
Resource Description Framework 
(RDF) adalah general-purpose language 
untuk merepresentasikan informasi dalam 
web. RDF memberikan interoperability 
antar aplikasi dalam mempertukarkan 
informasi yang machine-understandable di 
web. RDF memfasilitasi pemrosesan ter-
automatisasi terhadap web resource. RDF 
dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, 
sebagai contoh: dalam resource discovery 
untuk memberikan kemampuan lebih baik 
pada search engine, dalam katalog untuk 
menjelaskan tentang konten dan hubungan 
  
antar konten. Pengembangan RDF didasari 
atas kegunaan berikut : 
1. Web metadata: memberikan informasi 
tentang web resources dan sistem 
yang menggunakannya. 
2. Aplikasi yang membutuhkan model 
informasi terbuka (misal: jadwal 
aktifitas, proses-proses organisasi, 
dll). 
3. Informasi yang dapat diproses oleh 
mesin (application data) seperti yang 
World Wide Web (WWW) lakukan 
pada hypertext: memungkinkan data 
untuk diproses di luar lingkungan 
dimana data tersebut dibuat, dalam 
sebuah kerangka yang bekerja pada 
skala Internet. 
4. Internet working antar aplikasi: 
mengkombinasikan data dari beberapa 
aplikasi untuk menghasilkan 
informasi baru. 
5. Pemrosesan yang ter-automatisasi atas 
informasi Web dengan software 
agents: Web berubah dari informasi 
yang hanya dimengerti oleh manusia 
menjadi sebuah proses yang saling 
bekerja sama dalam jaringan world-
web. 
RDF memberikan keseragaman 
bahasa untuk proses-proses tersebut. RDF 
didesain untuk merepresentasikan informasi 
dalam batasan yang minimal dan fleksibel. 
RDF dapat digunakan di dalam aplikasi 
yang terisolasi dimana format yang didesain 
secara individu lebih langsung dan mudah 
untuk dimengerti, tetapi RDF secara umum 
memberikan nilai tambah yang lebih besar 
karena bersifat sharing. Nilai informasi 
tersebut kemudian meningkat karena RDF 
dapat diakses oleh banyak aplikasi melalui 
internet 
Di dalam RDF, berlaku aturan 
berikut: "seseorang dapat mengatakan 
apapun tentang apapun dimanapun". 
Artinya, hubungan antara dua obyek dapat 
di beberapa dokumen dalam web yang 
terpisah dari obyeknya. Tidak diperlukan 
obyek secara fisik untuk menyatakan 
deskripsi sesuatu, tetapi hanya 
menggunakan referensi untuk mengacu pada 
obyek tersebut.  
RDF memiliki kemiripan dengan 
pemodelan data semantik karena keduanya 
membicarakan tentang semantik. Pada 
pemodelan data semantik, terdapat sebuah 
subyek yang memiliki value (object) untuk 
predikat tertentu. Perbedaanya adalah RDF, 
memiliki hubungan M-to-N. Sementara 
pemodelan data semantik, hubungannya 
adalah N-to-1. Perbedaan kedua, pada RDF 
sebuah property dapat menjadi sub-property 
dari property yang lain. Konsep seperti ini 
tidak diimplementasikan pada database, dan 
memungkinkan spesialisasi atas property. 
Yang terakhir, RDF mengijinkan sebuah 
resource diinstantiasikan oleh lebih dari satu 
kelas atau property. 
 
2.4 Tripel dan Graph 
RDF muncul berdasarkan pada ide 
tentang mengidentifikasi sesuatu 
menggunakan web identifiers (dikenal 
sebagai URI) dan ide tentang 
mendeskripsikan resources berdasarkan 
property dan valuenya. RDF 
merepresentasikan sebuah pernyataan 
sederhana tentang resources dalam bentuk 
sebuah graph beserta nodes dan arc-nya. 
Sekumpulan triples disebut dengan RDF 
graph, dimana setiap triple 
merepresentasikan sebuah pernyataan 
hubungan antara hal-hal yang dinotasikan 
oleh node yang dituju[4]. 
Elemen dasar model RDF adalah 
triple sebuah resource (sebagai subject) 
yang dihubungkan dengan resource yang 
lain (sebagai object) melalui sebuah 
resource ketiga (sebagai predicate). Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa sebuah 
resource <subject> memiliki property 
<predicate> dengan value <object>. 
Sebuah node dapat memiliki sebuah URI 
  
dengan pilihan fragment identifier (URI 
reference atau URIref ), literal atau blank.  
 
3. Perancangan Ontologi 
Ontology merupakan konsep untuk 
membangun aplikasi pencarian Pariwisata 
Perairan ini diperlukan sebuah ontologi yang 
merupakan teknologi web semantik yang 
digunakan untuk merepresentasikan 
pengetahuan apa saja yang diperlukan dalam 
membangun aplikasi pencarian tersebut. 
Ontologi tersebut berisi kriteria yang telah 
diklasifikasikan, dimana klasifikasi tersebut 
berupa hal abstrak yang memiliki nilai di 
dunia nyata. Pada aplikasi pencarian ini 
akan dibentuk sebuah ontologi yang dinamai 
Wisatair Struktur ontologi Wisataair 
tersebut mempunyai stuktur standar sebagai 
berikut : 
a. Nama, digunakan untuk menyimpan 
nama pariwisata yang merupakan 
suatu informasi utama dari sebuah 
wisata itu sendiri. 
b. Provinsi, digunakan untuk 
menyimpan nama provinsi dari 
wisata.  
c. Kabupaten, digunakan untuk 
menyimpan nama Kabupaten atau 
Kotamadya dari   wisata tersebut. 
d. Website, digunakan untuk 
menyimpan informasi web informasi 
tersebut baik website resmi dari 
wisata itu sendiri atau dari pengelola 
web lainnya. 
 
Struktur di atas nantinya diubah 
menjadi bentuk RDF yang merupakan salah 
satu struktur bahasa ontologi. Sehingga 
dapat dipergunakan dalam web semantik 
dan menampilkan informasi yang 
dibutuhkan dalam pencarian wisata. 
Untuk merubah struktur tersebut 
ke dalam model RDF, diperlukan beberapa 
bagian penting. Bagian-bagian ini antara lain 
adalah Resource yang digunakan untuk 
menggambarkan apa saja yang dapat 
dimiliki oleh sebuah URI, Property yang 
berisikan nama dari property-property yang 
ada dalam resource, dan property value 
yang berisikan nilai dari sebuah property.  
Bagian-bagian tersebut nantinya dapat 
membentuk sebuah statement yang berisikan 
resource, property dan property value atau 
yang dikenal sebagai triple (3-tuple).  
Struktur ontologi di atas dibentuk menjadi 
sebuah RDF yang sesuai dengan standar 
model RDF seperti terlihat pada uraian 













 <ns1:isA>Air Terjun</ns1:isA> 













RDF di atas menggambarkan 
bahwa model RDF tersebut memiliki 
resource dari URI 
http://www.semanticweb.org/andie/ontologi
es/wisataair.owl#airterjun4. Di dalam 
resource tersebut terdapat property-property 
seperti isA, hasNama, hasKategori, 
hasProvinsi, hasKabupaten, dan hasWebsite 
  
yang mempunyai prefix yang berasal dari 
namespace ns1. Property tersebut juga 
memiliki property value sebagai contoh 
property hasProvinsi memiliki property 
value Provinsi jawa barat.  
Untuk membentuknya ke dalam 
sebuah statement RDF (triple) maka 
diperlukan bagian-bagian yang 
diterjemahkan sebagai subjek, predikat dan 
objek. Pada RDF tersebut, yang bertindak 
sebagai subjek adalah adalah resource, yang 
bertindak sebagai predikat adalah property 
dan objeknya merupakan property value dari 
RDF.  
Gambar berikut ini akan memberikan 
penggambaran tentang struktur graph dari 
RDF  di atas: 
                             
 
 
Gambar 3.1 : Struktur Graph RDF 
Pariwisata Perairan 
3.1.2  Perancangan  Query  
Untuk mendapatkan informasi dari 
sebuah RDF yang ada, dibutuhkan suatu 
query. Dari model data RDF yang telah 
dibuat sebelumnya, di dalamnya terdapat 
statement yang terdiri dari subjek, predikat 
dan objek. Dalam pembuatan aplikasi 
pencarian ini digunakan suatu bahasa query 
yaitu SPARQL yang merupakan bahasa 
query yang dapat digunakan untuk 
mengakses informasi yang ada  pada suatu 
RDF.  
Query SPARQL terdiri dari 
beberapa bagian utama yaitu bagian select, 
from dan where. Pada bagian select 
berisikan variabel yang digunakan untuk 
mengambil nilai yang diinginkan. Penulisan 
variabel pada bagian select diawali dengan 
simbol tanda tanya (?). Bagian yang kedua 
adalah bagian from, bagian ini berfungsi 
menunjuk ke bagian resource yang ingin 
diambil informasinya. Sedangkan pada 
bagian where dipergunakan untuk menunjuk 
kebagian sub graph yang ingin diambil 
informasinya. 
Pada aplikasi ini, diperlukan query 
yang mengambil informasi dari ontologi 
yang telah dibuat. Informasi yang nantinya 
akan dibutuhkan oleh user dari ontologi ini 
antara lain adalah nama wisata, provinsi 
tempat wisata, kabupaten tempat wisata dan 
website yang berkaitan dengan wisata. 
Query yang dipergunakan mempunyai 
struktur seperti yang dijelaskan di atas 
namun pada bagian from tidak dipergunakan 
karena resource yang dipergunakan hanya 
satu dalam RDF tersebut. Sehingga pada 
bagian from tidak dipakai dan pada bagian 
where juga dapat merujuk kepada resource 
yang dipakai.  
 
4. HASIL PENGUJIAN PROGRAM 
Pada tahapan ini, uji coba 
dilakukan dengan cara melakukan pencarian 
wisata dengan menggunakan aplikasi ini. 
Pengujian dilakukan pada halaman 
pencarian serta halaman pencarian kategori.  
 
4.1.1 Uji coba pada halaman 
pencarian 
Uji coba pada halaman pencarian 
dilakukan dengan memasukkan kata kunci 
ke dalam form yang telah tersedia. Kata 
kunci  yang dimasukkan akan dijadikan 
sebagai keyword yang digunakan oleh 
aplikasi dalam menjalankan proses 
pencarian berbasis RDF. Aplikasi ini akan 
mencari kecocokan antara kata kunci yang 
ada dengan kata yang dikandung oleh bagian 
  
nama wisata, provinsi, kabupaten atau 
kategori wisata.  
Saat melakukan uji coba, kata 
kunci yang dimasukkan adalah “pantai”.  
Dengan penggunaan kata kunci tersebut, 
ditemukan sebanyak 41 data sebagai hasil 
pencarian. Berikut ini adalah tampilan hasil 
pencarian yang telah dilakukan.  
 
 Gambar 4.1 : Pencarian dengan kata 
kunci pantai. 
Jika data tidak ditemukan atau kata 
tidak cocok maka halaman yang akan tampil 
sebagai berikut : 
 
 Gambar 4.2 : Hasil pencarian tidak 
ditemukan 
 
 Pengujian kedua dengan kata kunci 
random yang dimasukkan adalah “wisata”.  
Dengan penggunaan kata kunci tersebut, 
ditemukan sebanyak 32 data sebagai hasil 
pencarian. Berikut ini adalah tampilan hasil 
pencarian yang telah dilakukan. 
 
 Gambar 4.3 : Hasil pencarian kata 
kunci random wisata 
 
4.1.2 Uji coba pada halaman 
pencarian kategori 
Pada bagian pencarian kategori 
pengujian dilakukan dengan cara 
memasukan kata kunci, memilih kategori 
wisata dan melakukan pencarian wisata 
berdasarkan kategori yang ada ( provinsi, 
kabupaten ).  
Pada pengujian yang dilakukan 
pada halaman pencarian kategori ini, penulis 
akan melakukan ujicoba khususnya pada 
kategori wisata air terjun. Hal ini dilakukan 
penulis karena kategori wisata yang tersedia 
ada sebanyak 6 kategori yaitu : air terjun, 
pantai, pulau, danau, sungai, dan taman laut. 
Pada pengujian pertama, dilakukan 
dengan memasukkan kata kunci kalimantan, 
kategori wisata air terjun, dan pencarian 
berdasarkan provinsi. Hasil pencarian yang 
dilakukan berdasarkan kata kunci dan 
kategori-kategori tersebut didapatkan 2 
hasil. Berikut adalah tampilan hasil 
pencariannya.
  
 Gambar 4.4 :  Pencarian dengan 
kata kunci kalimantan, kategori wisata air 
terjun dan berdasarkan provinsi. 
 
Pengujian kedua dilakukan dengan 
memasukkan kata kunci ka, kategori pantai, 
dan pencarian berdasarkan provinsi. Hasil 
pencarian yang dilakukan berdasarkan kata 
kunci dan kategori-kategori tersebut 
didapatkan 6 hasil. Berikut adalah tampilan 
hasil pencariannya. 
      
 
 
 Gambar 4.5 :  Pencarian dengan 
kata kunci papua, kategori pantai dan 
berdasarkan provinsi 
 
Pengujian ketiga dilakukan dengan 
memasukkan kata kunci barat, kategori 
pantai, dan pencarian berdasarkan provinsi. 
Hasil pencarian yang dilakukan berdasarkan 
kata kunci dan kategori-kategori tersebut 




Gambar 4.6 :  Pencarian dengan 
kata kunci sulawesi, kategori taman laut dan 
berdasarkan provinsi. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Setelah melalui beberapa tahapan 
mulai dari perancangan, implementasi 
sampai dengan tahap pengujian, akhirnya 
aplikasi web semantik yang ditujukan untuk 
pencarian pariwisata perairan di indonesia 
ini berhasil dirampungkan dengan baik. Dari 
hasil pengujian yang telah dilakukan, 
aplikasi pencarian berbasis web semantik ini 
dapat digunakan untuk membantu pengguna 
melakukan pencarian terhadap wisata-wisata 
air yang ada di indonesia. Hal ini dapat 
dilakukan dengan mengetikkan suku kata, 
satu kata atau beberapa kata yang 
terkandung pada nama wisata, nama 
provinsi, nama kabupaten atau kategori 
wisata. Sehingga dengan menggunakan 
aplikasi ini. 
Namun aplikasi pencarian berbasis 
web semantik ini belum sepenuhnya mampu 
membantu pengguna melakukan pencarian 
terhadap seluruh wisata yang ada di 
indonesia dikarenakan jumlah wisata yang 
di-input untuk digunakan dalam aplikasi ini 
masih dalam bentuk sampel. Dan aplikasi 
untuk pencarian pariwisata ini belum dapat 
menjalankan fungsi  web semantic services 
secara online sehingga data yang diperoleh 
oleh pemakai hanya bisa diperbaharui secara 





Penulis menyadari bahwa masih 
terdapat kekurangan dalam aplikasi 
pencarian ini, baik dari susunan semantik 
yang belum sempurna dan tampilannya yang 
masih terbilang sederhana. Untuk itu 
diharapkan kedepannya aplikasi pencarian 
ini dapat dikembangkan dengan 
menyempurnakan susunan semantik yang 
digunakan dan mengintegrasikan aplikasi ini 
dengan web semantic services.   
Demikian saran yang dapat 
diberikan dan semoga aplikasi pencarian ini 
dapat bermanfaat serta dapat dikembangkan 
menjadi lebih baik lagi pada masa yang akan 
datang. 
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